
dan 1 kali Gempa Tektonik

(TT). Kemudian dari penga-

matan guguran, terdengar

suara guguran di lereng barat

Gunung Merapi sebanyak 5

kali (lemah hingga sedang)

dari PGM Babadan.

Sementara itu, hingga hari

ke-10 warga Kalitengah Lor

berada di pengungsian, kon-

disi kesehatan mereka relatif

stabil. Keluhan sakit dari

pengungsi masih didominasi

penyakit degeneratif yang bi-

asa dialami oleh usia 60 ta-

hun ke atas. 

Salah satu dokter tim me-

dis di barak pengungsian Ka-

lurahan Glagaharjo Cang-

kringan Sleman, Untung Ri-

yawan menerangkan, keluh-

an penyakit para lansia di

barak pengungsian seperti

hipertensi, keluhan kulit gatal,

hingga diare. Selain penyakit

tersebut, belum ditemukan

penyakit serius lainnya.

Untung mengatakan, saat

ini, hal utama yang perlu di-

perhatikan yakni terkait per-

sebaran Covid-19. Apalagi

bagi lansia yang sudah me-

miliki penyakit penyerta akan

lebih rentan untuk terpapar

virus. ÒKami selalu menegur

bagi pengungsi yang masih

bergerombol tanpa menggu-

nakan masker,Ó ujar Untung,

Senin (16/11). Selama di ba-

rak pengungsian, pemeriksa-

an kesehatan masih dilaku-

kan.

Menurut Untung, untuk

menjaga sebaran Covid-19,

pihaknya juga memonitoring

relawan dan tamu yang ber-

asal dari luar. Untuk antisi-

pasi, bilik isolasi mandiri di

SD Muhammadiyah Cepitsari

juga telah disiapkan. ÒNamun

belum difungsikan karena

belum ada kasus reaktif,Ó ka-

ta Untung. 

Psikolog di Tim Kesehatan

Dewi Nugraheni Pratiwi me-

nambahkan, para pengungsi

saat ini justru rentan terhadap

kesehatan psikologisnya. Hari

ini Selasa (17/11), dilakukan

assesment bagi seluruh

pengungsi. Hasilnya nanti

akan digunakan, siapa saja

yang mendapatkan pendam-

pingan psikologis atau tidak.

ÒAda pengungsi yang me-

mang Orang Dengan Gang-

guan Jiwa (ODGJ). Mereka

masih minum obat teratur dan

tidak ada tindakan yang di lu-

ar kendali, masih aman,Ó urai

Psikolog Puskesmas Pram-

banan ini.             (Dev/Aha)-d
Semangat yang diusung adalah pe-

ningkatan transparansi dan akuntabi-

litas. Instrumen ini lahir dari evaluasi

penghitungan suara pemilu dan pilka-

da sebelumnya yang masih menyisa-

kan kerumitan bagi sebagian penye-

lenggara pemilu di level TPS. Khusus-

nya, saat melakukan pengisian for-

mulir hasil suara yang kadang njlimet

dan rawan kesalahan. Sirekap lebih

sederhana di atas formulir yang lebih

ringkas. 

Secara teknis, petugas KPPS ha-

nya akan menjumpai satu jenis for-

mulir plano yang memuat hasil suara

pasangan calon kepala daerah beser-

ta informasi mengenai data pemilih.

Usai menuangkan hasilnya, KPPS

melakukan pemotretan formulir plano

dengan menggunakan ponsel pintar.

Hasil pemotretan KPPS akan diter-

jemahkan dengan menggunakan

teknologi Optical Character Recogni-

tion (OCR) dan Optical Mark Re-

cognition (OMR) yang dapat meng-

ubah objek tulisan angka dan tanda

dalam gambar menjadi karakter ang-

ka.  Lantas, hasil ini dikirim ke ponsel

saksi dan pengawas TPS saat itu ju-

ga. Sehingga dapat langsung dikorek-

si manakala terjadi kekeliruan. 

Hasil penghitungan suara di TPS

yang sudah disetujui para pihak lang-

sung dikirim  ke PPK untuk dilakukan

rekapitulasi bersama seluruh TPS di

kecamatan tersebut. Berbeda dengan

Sirekap di TPS yang berbasis mobile,

penerapan Sirekap di PPK berbasis

web. Namun, seluruh tabulasi hasil

suara disimpan melalui server KPU RI

yang telah disiapkan pengamanan-

nya dari kemungkinan peretasan dan

serangan siber lainnya.    

Beberapa catatan dalam rapat de-

ngar pendapat di DPR antara lain un-

tuk memastikan kecakapan penye-

lenggara pemilu di setiap tingkatan

agar memahami Sirekap. Sehingga

meminimalisir potensi kesalahan,

menyusun peta jaringan internet de-

ngan menggandeng Kominfo, me-

mastikan keaslian dan keamanan

dokumen digital Sirekap agar memini-

malisir penyalahgunaan serta meng-

optimalkan teknologi dan informasi.

Sehingga hasil penghitungan secara

digital dapat mengurangi kerumunan

massa saat rekapitulasi. 

Persiapan penggunaan Sirekap

sebenarnya telah melewati sejumlah

simulasi dan trial and error di daerah

sehingga dapat diketahui dan diper-

baiki kelemahannya. KPU telah me-

nyiapkan titik koordinat TPS seluruh

Indonesia, mengantongi kualitas ja-

ringan internet termasuk mengidenti-

fikasi area blank spot dan secara

lekas meminta KPU di daerah ber-

koordinasi dengan Dinas Kominfo se-

tempat untuk penyelesaiannya. Da-

lam tempo dekat, seiring dengan di-

bentuknya KPPS, KPU Kabupaten/

Kota akan membangun kapasitas

pemahaman dan melatih kecakapan

penyelenggara pemilu tingkat adhoc

agar dapat menjalankan Sirekap se-

cara paripurna. Langkah ini merupa-

kan ikhtiar sungguh-sungguh KPU

sebelum menerapkan teknologi baru

tersebut.   

Meskipun tidak berjalan sesuai

rencana semula, KPU tidak akan

mengendurkan semangat dalam me-

nyiapkan Sirekap. Sebagai alat bantu

dan uji coba yang sifatnya mendam-

pingi penghitungan manual, Sirekap

akan hadir sebagai sistem terbuka

yang mudah diakses oleh siapapun

yang menghendaki perolehan suara

di setiap TPS.  Sirekap meneruskan

warisan Situng yang menempatkan

data hasil suara setiap TPS, tiap ke-

camatan hingga kabupaten lebih da-

pat dipertanggungjawabkan.    

Namun, di atas semua itu, peng-

gunaan Sirekap dalam pemilihan

serentak lanjutan 2020  diharapkan

menjadi gerbang pembuka bagi relia-

bilitas penerapan Sirekap dalam Pe-

milu 2024. Jika uji coba ini gemilang,

maka kita siap menyongsong pemilu

ke depan yang lebih modern.  

(Penulis adalah Ketua KPU DIY

Periode 2018-2023)-d
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SELASA PAHING, 17 NOVEMBER  2020

(1 BAKDAMULUD 1954)

JAKARTA (KR) - Menteri Hukum dan

HAM Yasonna Laoly mengatakan,

Pemerintah belum membahas soal ke-

mungkinan memasukkan Rancangan

Undang-Undang (RUU) Larangan Mi-

numan Beralkohol (Mihol) ke Program

Legislasi Nasional (Prolegnas) 2021.

Sementara Wasekjen Majelis Ulama

Indonesia (MUI) KH Rofiqul Umam Ah-

mad mendesak regulasi minuman be-

ralkohol harus masuk dalam Prolegnas

prioritas.

Meski demikian Yasonna menyebut-

kan, sampai saat pihaknya belum mem-

bahas hal tersebut. ÒHingga saat ini kami

masih belum membahas tentang ke-

mungkinan dimasukkannya RUU La-

rangan Minuman Beralkohol ke Proleg-

nas 2021 yang akan segera ditetapkan

bersama Pemerintah dan DPR,Ó kata-

nya dalam keterangan tertulisnya di

Jakarta, Senin (16/11).

Selain itu Yasonna menjelaskan, sam-

pai saat ini Badan Legislasi (Baleg) DPR

belum satu bahasa terkait RUU tersebut.

Untuk itu, Pemerintah masih dalam po-

sisi melihat bagaimana perkembangan

selanjutnya. Tidak ketinggalan ia juga

meminta masyarakat tidak perlu terlibat

dalam polemik tak jelas mengingat RUU

Larangan Minuman Beralkohol ini. Pa-

salnya, hal itu masih harus melewati pro-

ses panjang.

Yasonna mengungkapkan, RUU La-

rangan Minuman Beralkohol, merupa-

kan usulan atau inisiatif dari beberapa

anggota DPR dan masih dalam pemba-

hasan. ÒKarena itu, proses serta kajian-

nya juga masih panjang sebelum DPR

mengambil keputusan apakah RUU ini

akan dilanjutkan atau tidak,Ó tuturnya.

RUU ini, tegasnya, belum resmi seba-

gai usul inisiatif DPR. Jadi, masih sebatas

rencana yang diajukan ke Baleg. ÒOleh

karena itu, saya berharap tidak perlu ada

polemik berlebihan terkait RUU Larangan

Minuman Beralkohol ini di tengah masya-

rakat,Ó ujar Yasonna. (Ful)-d

RUU Larangan Mihol Belum Akan Dibahas

berjalan aman, harmonis, tenteram dan

damai.

Untuk itu kepada tokoh agama dan

tokoh masyarakat, Mahfud berharap

agar memberikan contoh dan teladan

kepada semua warga agar mematuhi

protokol kesehatan. Untuk menegak-

kan aturan tersebut, diharapkan aparat

keamanan untuk tidak ragu dan bertin-

dak tegas memastikan protokol kese-

hatan dapat dipatuhi dengan baik.

ÒKepada aparat keamanan pemerin-

tah meminta untuk tidak ragu dan ber-

tindak tegas, dalam memastikan pro-

tokol kesehatan dapat dipatuhi dengan

baik. Pemerintah juga akan memberi-

kan sanksi kepada aparat keamanan

yang tidak mampu bertindak tegas da-

lam memastikan terlaksananya pro-

tokol kesehatan Covid-19,Ó katanya. 

(Ant/Sim)-d

Kapolda   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Kemungkinan   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

SLEMAN (KR) - Bank BPD

DIY Sleman dan INSTIPER

Yogyakarta meningkatkan

kerja sama dalam bidang

pendidikan. Pada penanda-

tanganan kerja sama kali ini,

ada beberapa kesepakatan

yang dilakukan bersama.

Diantaranya peningkatan sta-

tus Sistem Pembayaran Aka-

demik yang sebelumnya Non

Host to Host menjadi Host to

Host.

Pemimpin Cabang Bank

BPD DIY Cabang Sleman

Efendi Sutopo Yuwono me-

ngatakan, kerja sama ter-

sebut bertujuan agar dapat di-

akses informasi terkait pem-

bayaran tagihan mahasiswa

secara real time. Kerja sama

lainnya yakni terkait Promo

Kredit Pegawai sekaligus

pembiayaan bagi Koperasi

yang ada di Instiper Yogya-

karta. ÒDiharapkan dengan

beberapa peningkatan kerja

sama tersebut akan semakin

memberikan dampak positif

bagi kedua belah pihak,Ó ujar

Efendi dalam siaran persnya

kepada KR, Senin (16/11).

Bank BPD DIY senantiasa

berkomitmen untuk ber-

kontribusi dalam bidang pen-

didikan. Termasuk dalam

mendukung prestasi belajar

mahasiswa Instiper Yogya-

karta.

Rektor Instiper Yogyakarta

Dr Ir Harsawardana MEng

menyambut baik dan berteri-

ma kasih atas komitmen

Bank BPD DIY yang terus

memberikan kerja sama dan

beasiswa secara berkelanjut-

an sejak tahun 2015. ÒBagi

Instiper beasiswa ini membe-

rikan manfaat yang besar

karena diberikan kepada ma-

hasiswa berprestasi namun

kurang mampu secara finan-

sial,Ó ungkap Harsawardana.     

(Aha)-d

Peningkatan Kerja Sama BPD DIY dengan Instiper Yogyakarta

Muhammadiyah   . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Penataan   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Oleh karena itu, ujarnya, konflik atas nama

agama harus dicegah. Sekali agama masuk

dalam arena konflik, intensifikasinya sangat

keras. Sebab, membawa substansialisasi

agama.

Menjelaskan fokus terkait pandemi, Haedar

menyatakan, Muhammadiyah mengajak ma-

syarakat menjadi aktor pelaku yang memberi

solusi. Kalaupun masyarakat tidak memberi

solusi, janganlah bikin masalah. Sebab, dam-

paknya besar dan luas. Tidak hanya rantai

penularan yang meningkat, tapi pertaruhan-

nya adalah jiwa.

Ketua Panitia Milad ke-108 Muhammadi-

yah Dr M Nurul Yami menyebutkan, rangka-

ian peringatan secara virtual dilakukan Rabu

(18/11) mulai pukul 11.15 dari tiga titik kegiat-

an. Selain di Kantor PP Muhammadiyah Yog-

ya, juga di Masjid At-Tanwir Gedung Dakwah

Muhammadiyah Menteng Jakarta dan dari

Gedung Edutorium Universitas Muhammadi-

yah Surakarta (UMS) yang merupakan lokasi

Muktamar Muhammadiyah yang akan da-

tang. 

Pada puncak resepsi Milad ke-108, Muham-

madiyah akan menganugerahkan 11 Syuhada

Covid-19. Mereka adalah tenaga medis dan

kesehatan di RS Muhammadiyah Aisyiyah

yang gugur dalam berbakti menanangani

pasien Covid-19. (Fsy)-d

Tenaga  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Terdiri dari 1,6 juta guru dan pendidik,

162.277 dosen, dan 237.623 tenaga perpus-

takaan, tenaga laboratorium, dan tenaga ad-

ministrasi. ÒAlhamdulillah, saya lega. Akhirnya

bantuan bagi tenaga pendidik dan kepen-

didikan dapat dikucurkan. Ini yang telah

berkali-kali kami dorong, karena memang ini

yang mendesak dibutuhkan di era pandemi

ini,Ó ujar Hetifah.

Ia juga bersyukur bahwa bukan hanya guru

dan dosen yang dapat menerima bantuan ini,

melainkan juga tenaga administrasi, tenaga

perpustakaan dan tenaga kependidikan lain-

nya seperti guru PAUD dan sebagainya.

ÒTentu kita tidak boleh lupakan mereka,

karena mereka juga berkontribusi dalam

dunia pendidikan. Di era pandemi ini, mereka

juga membutuhkan bantuanÓ,  jelasnya.

Untuk itu Hetifah berharap bantuan ini da-

pat bermanfaat dan menjadi penyemangat

memasuki tahun 2021 serta disalurkan tepat

waktu.  (Sim)-d

Nasib  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

KR-Istimewa

Penandatanganan kerja sama Bank BPD DIY de-

ngan Instiper Yogyakarta.
KR-Surya Adi Lesmana

HARI PERTAMA BEBAS KENDARAAN: Suasana Malioboro, Yogyakarta, saat pene-

rapan hari pertama bebas kendaraan pukul 18.00-22.00, Senin (16/11). Sejak ke-

marin, sudah tak ada lagi uji coba bebas kendaraan karena telah diberlakukan ma-

najemen rekayasa lalu lintas yang mendukung jalur pedestrian Malioboro. 

Ditargetkan, pada 22 November 2020 sisi se-

latan Tugu sudah bisa dilalui kendaraan meski

terbatas untuk roda dua terlebih dahulu. ÒPer-

kembangan teknis untuk usia beton di sisi se-

latan juga akan terus kami koordinasikan.

Harapan kami bisa secepatnya,Ó imbuh Agus.

Oleh karena itu, kendaraan dari arah barat

maupun timur dialihkan masuk ke Jalan

Margo Utomo. Rekayasa tersebut ditargetkan

selama sepekan ke depan. Sehingga justru

pengendara diimbau menghindari kawasan

Tugu agar terhindar dari kemacetan.

Setelah usia beton sudah mampu dilewati

kendaraan, maka pengendara dari arah barat

maupun timur sudah bisa melintas. Hanya, la-

jur yang digunakan ialah ruas sebelah sela-

tan. Sementara ruas sisi utara dibebaskan

dari kendaraan untuk kepentingan pekerjaan.

Sedangkan rekayasa lalu lintas dari arah

utara juga diberlakukan mulai simpang Jetis.

Kendaraan dari Jalan Sardjito diarahkan lurus

ke Jalan Wolter Monginsidi, atau tetap masuk

Jalan Mangkubumi (Jalan AM Sangaji) kemu-

dian belok ke barat menuju Jalan Pakuning-

ratan. Hal ini karena sejak di simpang tiga

Jalan Pakuningratan sudah ditutup dari akses

kendaraan. ÒRekayasa ini juga berpengaruh

terhadap Jalan Asem Gede yang dulunya

satu arah ke utara, selama perubahan kami

berlakukan dua arah,Ó jelas Agus.        (Dhi)-d


